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RINGKASAN

Karya Tari : NOLEH
Oleh : Rohmad Fuadi
NIM :0411117011

“Noleh” merupakan judul yang dipilih dalam garapan karya tari ini. Arti
dalam kata tersebut adalah Tengok ke belakang. Karya tari ini bersumber dari
kesenian Angguk yang terdapat di Kabupaten Kulon Progo. Awalnya tarian ini
digunakan sebagai rasa syukur kepada Tuhan dan pertama kali dimainkan oleh
penari laki-laki tetapi karena kebutuhan hiburan maka terjadi perubahan pelaku
tari yang kemudian ditarikan oleh perempuan,

Berawal dari melihat perkembangan Tari Angguk yang berubah dari
fungsi maupun pelakunya, sehingga muncul ide garapan yang diwujudkan dalam
bentuk karya tari. Pengarapan karya ini terinspirasi saat melihat pertunjukan
kesenian Angguk yang pelakunya perempuan terlihat lebih menarik dibandingkan
pelaku tarinya laki-laki baik dari segi gerak, kostum serta musik yang digunakan.
Penata berkeinginan membuat karya tari yang pelaku tarinya adalah laki-laki yang
bisa menarik dari segi gerak, kostum maupun musik. Karya tari ini ingin
menegaskan bahwa kesenian dapat dikembangkan sesuai kebutuhan pementasan
tanpa harus meninggalkan esensi Tari Angguk itu sendiri.

Kata kunci : Noleh, Angguk
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Yogyakarta adalah kota budaya yang memiliki empat kabupaten yaitu
Sleman, Kulon Progo, Gunung Kidul, Bantul, dan satu Kota Madya Yogyakarta,
di dalamnya hidup berbagai macam bentuk kesenian rakyat yang berkembang dan
bertahan hingga saat ini.

Kabupaten Kulon Progo merupakan wilayah bagian Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yang tetletak paling Barat dengan batas sebelah Barat dan
Utara adalah Propinsi Jawa Tengah dan sebelah Selatan adalah Samudera
Indonesia. Berhubungan dengan kesenian rakyat yang berkembang di Kabupaten
Kulon Progo terdapat kesenian rakyat yang bernama tari Angguk sebagai tarian
khas dan unggulan dari Kabupaten Kulon Progo. Pemerintah Kabupaten Kulon
Progo selalu menampilkan kesenian tari Angguk sebagai salah satu kekayaan
budayanya.

Tari Angguk asal mulanya dari tari Dolalak di Purworejo. Baru sekitar
tahun 1950 muncul kesenian tari Angguk di kabupaten Kulon Progo, biasanya
tarian ini digelar di musim panen tiba sebagai rasa syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Kesenian Angguk masuk di Kabupaten Kulon Progo pertama kali
dimainkan oleh kaum laki-laki tetapi sekitar tahun 1970 terjadi perubahan pelaku

. . e . . . 1 e
kesenian ini sehingga dimainkan oleh kaum perempuan.’ Perubahan penari

" http//Budaya Kulon Progo.blogspot.com
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disebabkan munculnya faktor dunia hiburan, yaitu kebutuhan akan sesuatu yang
indah dipandang serta suatu kemasan yang menarik dalam pertunjukan. Lebih-
lebih bahwa pandangan masyarakat secara umum memberi penilaian bahwa
penari perempuan lebih memiliki daya tarik dibandingkan dengan penari laki-laki

dari segi gerak tubuh yang dapat dikatakan lebih sensual.

Gambar 1.
Penari Angguk Perempuan Sri Lestari
(Dok. Angguk blogspot.com)
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Gambar 2.
Penari Angguk Laki-laki Sri Panglaras
(Dok. Angguk blogspot.com)

Kata Angguk berasal dari gerakan yang sering digunakan yaitu
mengangguk-anggukkan kepala pada saat menari. Tarian ini mengambil cerita
dari Serat Ambiyo dengan kisah Umarmoyo-Umarmadi dan Wong Agung
Jayengrono. Durasi tari Angguk berkisar antara 3 sampai 7 jam dan dibawakan
oleh penari yang berjumlah 10-20 orang dan struktur penyajiannya dimulai dari
Jejeran awal dilanjutkan jogetan, jejeran ndadi dan diakhiri dengan jejeran
penutup. Akan tetapi dalam situasi tertentu, tarian ini bisa dikemas secara si'ngkat
dengan durasi waktu sekitar 15 sampai 30 menit dengan hanya menampilkan
jogetan dan jejeran ndadi.

Kostum yang dipakai oleh penari Angguk adalah baju yang mirip dengan

pakaian serdadu Belanda dengan dihiasi gombyok benang emas, sampang,
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sampur, topi pet warna hitam, dan kaos kaki warna merah atau kuning serta
mengenakan kacamata hitam. Dalam pementasannya kesenian ini memiliki aspek
ritual yaitu, berupa pemberian sesaji sehingga di dalam pertunjukannya muncul
aura mistis. Aura mistis begitu sangat terlihat ketika para penari mengalami france
atau istilah lokalnya disebut ndadi.

Beberapa grup tari Angguk di Kulon Progo yang cukup populer antara
lain: Group Angguk Putri Sri Lestari dari Pripih, Angguk Mekar Perwitasari dari
Tlogolelo, Hargamulyo Kokap, Angguk Putri Puspa Rini dari desa Kulur,
Kecamatan Temon.

Tari Angguk mempunyai keistimewaan karena memadukan beberapa
unsur diantaranya yaitu unsur Islam, unsur Barat, dan unsur Timur. Unsur Islam
dalam tari Angguk terlihat ketika lagu Shalawat Nabi dan syair-syair bernuansa
islam yang menjadi pengiring pertunjukan. Selain itu, penggunaan peralatan
musik berupa bedug dan rebana semakin mengukuhkan bahwa kesenian ini
memang mendapat pengaruh dari agama Islam. Kemudian unsur Barat jelas
terlihat pada gerakan penari yang terilhami dari gerakan baris-berbaris yang
dilakukan oleh para serdadu Belanda. Selain gerakan, kostum yang dipakai oleh
para penari juga mirip dengan seragam serdadu Belanda. Akan tetapi terdapat
sedikit perbedaan, yaitu dengan tidak digunakannya celana panjang sebagaimana
lazimnya seragam militer, tetapi diganti dengan celana pendek. Sedangkan unsur
Timur yang terlihat dalam tari Angguk yaitu ketika digunakannya atau dipilihnya
cerita Umarmoyo-Umarmadi dan Wong Agung Jayengrono yang termaktub dalam

Serat Ambiyo. Disinilah kebudayaan dari beberapa kutub yang berbeda dapat
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berpadu. Sisi militer yang diwujudkan melalui kostum juga tarian yang sangat
luwes dipadukan dengan musik bernuansa Islam, hasilnya adalah kesenian rakyat
yang dinamakan tari Angguk.

Ditinjau dari fungsi kesenian, Angguk pada masa sekarang mengalami
perubahan serta penambahan fungsi dan pelaku seninya. Awalnya, tari Angguk
sebagai tari ritual keagamaan yang ditarikan oleh laki-laki. Seiring perkembangan
zaman, tari Angguk berubah sebagai sarana hiburan dan untuk pelakunya
mengalami perubahan yaitu saat ini ditarikan oleh perempuan. Perubahan tersebut
dikarenakan tuntutan perkembangan dalam segi hiburan dan akhirnya
mempengaruhi dalam bentuk penyajian tari Angguk tersebut. Sebagai contoh
yaitu perubahan gerak saat ditarikan oleh laki-laki gerakannya lebih mengalun dan
lembut tetapi setelah ditarikan perempuan gerakannya menjadi lebih lincah dan
enerjik. Apalagi perkembangan tarian Angguk sekarang lebih variatif yaitu ada
penambahan gerak kayang, gerak ngebor (menggerakkan pinggul secara
berlebihan dan terkesan erotis). Instrumen musik sebagai pengiringnya juga
mengalami perkembangan atau penambahan, yang dulunya hanya memakai
rebana, kendang, dan saron kini ditambah drum, simbal, tamborin, keyboard.
Begitu pula dengan lagu-lagu yang digunakan juga mengalami perubahan, yang
dulunya syair dan musiknya bernuansa Islam sekarang berubah menggunakan
musik dangdut dan campursari. Perkembangan-perkembangan tersebut terjadi
karena tuntutan konsumen kesenian Angguk itu sendiri. Kesenian tari Angguk
biasa dipentaskan ketika ada hajatan, khitanan, dan pernikahan. Pementasan bisa

dilakukan pada siang maupun malam hari.
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Tari Angguk sendiri terdiri dari dua pola tari yaitu ambyakan dan
pasangan. Pola ambyakan yaitu tari yang dimainkan oleh banyak penari atau
disebut juga tari kelompok, sedangkan pola pasangan yaitu tari yang dimainkan
dua orang atau lebih namun dalam menarikanya dilakukan dengan berpasang-
pasangan, yaitu dua penari yang masing-masing saling merespon. Motif yang
ditarikan pada tari pasangan adalah motif saya cari. Pantun-pantun rakyat yang
berisi berbagai aspek kehidupan manusia turut dibacakan dalam pementasan tarian
ini. Pantun-pantun tersebut biasanya berisi tentang pergaulan dalam hidup
bermasyarakat, budi pekerti, nasihat-nasihat, dan pendidikan. Saat ini tari Angguk
tidak hanya digelar ketika musim panen tiba, namun tarian ini juga kerap kali
dipentaskan ketika ada perayaan perkawinan, perayaan 17 Agustus dan lebaran.

Pertunjukan tari Angguk, sebelum pementasan dimulai biasanya selalu
melakukan ritual berupa pemberian sesaji di sekitar lokasi pentas. Dari sinilah
aura mistis sebenarnya mulai terlihat. Aura mistis mencapai puncaknya ketika
pertunjukan tari Angguk menampilkan adegan ndadi yang dialami oleh salah satu
penarinya. Penari yang sedang ndadi tersebut terkadang juga makan sesajen
berupa kembang sefaman (kembang tujuh rupa) atau minum air sesajen (sesaji).

Kelompok kesenian Angguk tersebar di beberapa kecamatan di kabupaten
Kulonprogo mulai dari Temon, Sami Galuh sampai kecamatan Kokap. Salah satu
kelompok tradisional yang masih terkenal adalah kesenian Angguk Sri Lestari di
Dusun Pripih Desa Hargomulyo Kokap Kulonprogo. Kesenian Angguk yang
masih aktif dan berkembang adalah Angguk yang pelaku tarinya perempuan,

sedangkan pelaku Angguk laki-laki sudah jarang dipentaskan karena penari
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Angguk laki-laki yang masih tersisa saat ini tergolong telah lanjut usia dan tidak
ada regenerasi penari laki-laki. Kelompok Angguk laki-laki yang masih ada
sampai saat ini adalah kelompok Angguk Sri Panglaras, satu manajemen dengan
kelompok kesenian Angguk Sri Lestari. Tari Angguk laki-laki dari nama motif
sebenarnya sama dengan Angguk Perempuan. Kostum yang dikenakan oleh
Angguk laki-laki dapat dikatakan sama hanya saja terdapat sedikit perbedaan
yaitu celana yang dikenakan Angguk laki-laki lebih panjang tepatnya sampai
bawah lutut sedangkan Angguk perempuan di atas lutut. Menurut Sri Wuryanti
perbedaan yang paling menonjol terletak pada gerakan tari tepatnya Angguk laki-
laki lebih banyak duduk (fimpuh) dengan ritme gerak yang lembut dan mengalun,
sedangkan angguk perempuan lebih banyak berdiri dengan ritme cepat.’
Pemaparan di atas memunculkan ide dan gagasan dari penata untuk
membuat suatu karya tari Angguk sebagai usaha untuk memperkaya tari tradisi
dan mengembalikan tari Angguk kepada penari laki-laki sekaligus juga akan
mengembangkan tari tersebut sesuai dengan kemampuan koreografi penata
sehingga menjadi tari Angguk baru yang nantinya diharapkan mampu memenuhi
atau memuaskan hasrat dari audiens ketika dipentaskan. Sedangkan motif yang
dipilih dan dikembangkan adalah ikan cucut, saya cari dan umar moyo yang

diambil dari motif tari Angguk laki-laki terdahulu.

* Wawancara dengan Sri Wuryanti Ketua Angguk Sri Panglaras Kokap Hargomulyo
Kulon Progo Yogyakarta, 22 Mei 2011
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas maka rumusan masalah dalam
penciptaan karya tari ini adalah bagaimana menciptakan tari Angguk laki-laki
baru yang lebih menarik dari segi penyajiannya, rias busana, musik, seffing dan
tempat pertunjukannya. Sehingga kesenian ini memiliki daya tarik yang tidak

kalah menarik dengan kesenian Angguk yang ditarikan oleh perempuan.

C. Tujuan Dan manfaat

1. Tujuan

a. Menciptakan karya tari Angguk baru yang inovatif sesuai dari
pengembangan tari Angguk yang sudah ada.

b. Memperkaya tari tradisi dan sekaligus memberikan pengertian kepada
masyarakat tentang kesenian Angguk bahwa asal mula tari angguk
ditarikan oleh kaum laki- laki.

2. Manfaat

Memberikan banyak pemahaman dan pengetahuan kepada penata
dan audiens tentang tari Angguk, terutama tentang tari Angguk yang
sekarang pada umumnya ditarikan oleh penari perempuan tersebut pada

mulanya dimainkan oleh penari laki-laki.
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D. Tinjauan Pustaka
1. Sumber Tertulis

Jacqueline Smith, 1985, Komposisi Tari : Sebuah Petunjuk Praktis Bagi
Guru, terjemahan Ben Suharto, 1985, Yogyakarta, Ikalasti. Buku metode
penciptaan tari yang penting bagi penata. Buku ini menguraikan metode
komposisi tari baik tunggal maupun kelompok serta tahapan improvisasi,
eksplorasi, dan evaluasi. Penggarapan komposisi harus dilakukan oleh seorang
penata tari dengan sebaik-baiknya agar tari yang digarap berkualitas. Penata
mengambil metode  komposisi tersebut sebagai landasan dalam proses
penggarapan karya ini.

Alma M. Hawkins, dalam buku Creating Throught Dance. Los Angeles
Univercity of California, terjemahan Sumandiyo Hadi, 1990, Yogyakarta, Mantili.
Tari memiliki kekuatan komunikasi bahkan secara simbolis dapat digunakan
untuk mengungkapkan suatu pandangan tertentu. Buku ini memberikan kesadaran
dan motivasi tentang pentingnya menyerap unsur-unsur di sekitar lingkungan
sebagai bahan materi gerak.

Louis Ellfeldt, dalam buku Pedoman Dasar Penata Tari, Terjemahan Sal
Murgiyanto, Jakatta, 1977, menerangkan bahwa koreografi merupakan pemilihan
dan tindak atau proses di dalam pemilihan, pembentukan gerak menjadi suatu
tarian. Apa yang ditemukan Louis Ellfeldt ini menjadi sebatas pemahaman tentang
aspek geraknya saja, belum sampai pada keseluruhan aspek koreografi atau
komposisi tari. Proses kreatif tari akan tergantung dari suatu sistem yang khas

berdasarkan alamiahnya. Ada yang mengidentifikasi idenya dulu secara jelas, ada
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yang harus mempelajari musiknya terlebih dahulu atau yang lain melakukan
improvisasi gerak sampai kemudian menemukan ide tarinya.

Musa, dalam buku Tari Angguk di Panggung Sejarah, menjelaskan
tentang perpaduan unsur budaya yang terjadi di dalam kesenian tari Angguk
Kulon Progo. Unsur-unsur tersebut yaitu unsur Islam, unsur Timur dan unsur
Barat. . Unsur Islam dalam tari Angguk yaitu terletak pada lagu Shalawat Nabi
yang selalu menjadi pembuka pertunjukan dan juga penggunaan peralatan musik
berupa bedug dan rebana. Unsur Barat terlihat pada gerakan penari yang
menggunakan gerakan baris-berbaris seperti yang dilakukan oleh para serdadu
Belanda dan unsur Timur terlihat dalam tari Angguk yang menggunakan cerita
Umarmoyo-Umarmadi dan Wong Agung Jayengrono yang termaktub dalam Serat

Ambiyo.

2. Sumber Acuan Video

http//Budaya  Kulon Progo.blogspot.com, dalam website ini penata
mengetahui beberapa komunitas tari Angguk yang terdiri dari tari Angguk dengan
penari perempuan dan Angguk penarinya laki-laki. Website ini juga memberikan
wawasan penata tentang beberapa garapan tari yang kemudian dapat penata
gunakan sebagai rangsang dalam proses penggarapan.

Video Angguk sanggar Sri Panglaras dari kecamatan Kokap. Video ini
diambil pada tanggal 8 September 2010 saat ulang tahun sanggar tersebut. Melalui

video penata menemukan banyak bentuk ragam tari Angguk dan tehnik penari
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saat menggerakkan motif-motif Angguk. Hal tersebut sebagai bahan acuan dan

pertimbangan penata untuk penggarapan di setiap adegan.

3. Sumber Media Elektronik

www.jogjatrip.com/id/593/tari_angguk yaitu kumpulan artikel-artikel yang

membahas tentang latar belakang tari Angguk dan perkembangannya. Melalui
situs ini penata lebih cepat untuk mendapatkan informasi. Bahkan informasi yang
didapatkan lebih lengkap dan wup date (terkini). Penggunaan website ini lebih

efektif mengingat waktu penata untuk menyelesaikan tugas akhir sangat singkat.

4. Sumber Lisan
Ketua sanggar tari Sri Panglaras yaitu ibu Sri Wuriyanti memberikan
informasi didapatkan dengan wawancara mengenai munculnya tari angguk di
kabupaten Kulon Progo serta pergantian pelaku tari Angguk yang dulunya
ditarikan laki-laki dan kini banyak ditarikan oleh perempuan. Hal tersebut
dikarenakan terjadi pergeseran fungsi dari acara keagamaan menjadi acara hiburan
yang bersifat komersial yang kemudian berdampak pada tidak adanya regenerasi

penari Angguk laki laki.
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